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INTISASI

Judul Penclitian “Rancang Bangun Dan Desain Sistem Pengatur Suhu
Otomatis Untuk Kandang Ayam Close House Berbasis Arduino “.
Salah satu masalah yang di alami para pembudidaya ayam potong adalah

banyaknya ayam yang mati. Salah satu Penyebab matinya ayam adalah pengatur
suhu ruangan di dalam kandang masih manual akibatnya pemilik terkadang lupa
menghidupkan kipas dan pendingin kandang ketika suhu naik, sehingga suhu di
dalam kandang kandang tidak sesuai dengan standar suhu yang dibutuhkan ayam
lalu menyebabkan ayam menjadi setres lalu mati.

Dengan penelitian ini bertujuan untuk membuat desain alat pengatur suhu
ruangan otomatis agar suhu di dalam kandang dapat terkontrol secara otomatis,
dan dapat mengurangi tingkat kematian ayam sehingga tingkat produksi
meningkat. Metode pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall dan
mikrokontroler menggunakan Arduino

Berdasarkan pengujian Alat Pengatur Suhu Otomatis Untuk Kandang
Ayam Close House Berbasis Arduino telah berfungsi sesuai yang diharapkan.
Sensor DHT11 mampu mendeteksi suhu dan kelembaban dengan baik. Kipas
menyala ketika suhu dan kelembaban mencapai batas suhu yang telah ditentukan
dan otomatis kipas akan mati ketika suhu dan kelembaban kembali normal.

Kata Kunci : Alat pengatur suhu ruangan, Mikrokontroler arduino, sensor
DHT11, kandang ayam close house



ABSTRACT

Research title ""Design and Design of an Automatic Temperature

Control System for Arduino-Based Close House Chicken Cage".
One of the problems experienced by broiler chicken cultivators is the large
number of chickens that die. One of the causes of the death of chickens is that the
room temperature control in the coop is still manual, as a result, the owner
sometimes forgets to turn on the fan and cooling of the coop when the temperature
rises, so the temperature in the coop does not match the standard temperature
required by the chickens, which causes the chickens to become stressed and then
die.

With this research the aim is to design an automatic room temperature
control device so that the temperature in the coop can be controlled automatically,
and can reduce the death rate of chickens so that production levels increase. The
system development method uses the waterfall method and the microcontroller
uses Arduino

Based on testing the Automatic Temperature Control Device for
Arduino-Based Close House Chicken Coops has functioned as expected. The
DHT11 sensor is able to detect temperature and humidity properly. The fan turns
on when the temperature and humidity reach a predetermined temperature limit
and the fan will automatically turn off when the temperature and humidity return
to normal.

Keywords: Room temperature control device, Arduino microcontroller, DHT11
sensor, close house chicken coop
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Bisnis budidaya ternak ayam pedaging atau ayam potong memiliki
prospek yang sangat cerah, mengingat permintaan daging ayam yang terus
meningkat setiap waktunya, terutama diwaktu — waktu tertentu. Namun

tidak selamanya prospek yang cerah tidak ada kendala atau masalah.

Untuk kandang close house ini adalah tipe yang memang sudah
banyak sekali dibuat atau digunakan di Negara maju seperti Amerika dan
sebagainya, kelebihan menggunakan model kandang close house adalah
tingkat kepadatan kandang bisa 2-3 kali kandang open house, produksi
ayam lebih tinggi dibandingkan dengan kandang open house. Namun,
pemilik sering kali mengalami kerugian dikarenakan ada beberapa bahkan
puluhan ayam mati. Penyebab matinya ayam adalah pengatur suhu dan
kelembaban ruangan didalam kandang masih terbilang manual akibatnya
pemilik kadang lupa menghidupkan pendingin kandang ketika suhu
kandang naik, terlebih lagi dimusim kemarau kandang model close house
sangat pengap dan panas dan menyebabkan suhu di dalam kandang tidak
sesuai dengan standar suhu yang dibutuhkan ayam lalu menyebabkan

ayam menjadi stres lalu mati.

Penelitian yang telah dilakukan tentang pengembangan sistem
pengatur suhu ruang dengan berbasis Arduino antara lain dengan judul
Alat Pengatur Kelembaban Dan Monitoring Masa Panen Pada Budidaya
Jamur Tiram Berbasis Arduino Uno (Pradina Giashinta, 2018). Pada
penelitian ini membahas tentang mengatur kelembaban pada ruangan
budidaya jamur tiram agar tingkat suhu dan kelembaban tetap terjaga,
sensor yang digunakan adalah DHT11, Sensor DHT 11 akan mendeteksi

suhu dan sensor kelembaban tanah akan mendeteksi kelembaban. Apabila



1.2

1.3

kelembaban kurang dari 60% maka pompa 12V akan otomatis
menyiramkan air pada baglog jamur tiram. Dan apabila kelembaban telah

mencapai 60% atau lebih maka pompa air otomatis mati.

Pada penelitian kali ini kami mencoba membangun suatu desain
yaitu “Rancang Bangun Dan Desain Sistem Pengatur Suhu Otomatis
Untuk Kandang Ayam Close House Berbasis Arduino” yang pada
prinsipnya nanti digunakan untuk mengatur suhu ruangan di dalam

kandang agar tetap terjaga

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Sering kali mengalami kerugian dikarenakan perubahan suhu didalam
kandang.
2. Pengatur suhu didalam kandang masih terbilang manual , sehingga
pemilik harus menyalakan secara manual pendingin atau Kipas agar

suhu dan kelembaban didalam kandang tetap terjaga.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan dituntaskan

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengatasi permasalahan perubahan suhu didalam
kandang ketika suhu naik?.

2. Bagaimana membangun dan merancang sebuah alat pengukur suhu
otomatis sehingga ketika suhu naik , Kipas atau pendingin secara

otomatis akan menyala?.



1.4

1.5

1.6

Batasan masalah
Guna menghindari pokok pembahasan yang terlalu luas maka
peneliti membatasi permasalahan yang akan dibahas hanya meliputi
sebagai berikut:
1. Merancang dan Mendesain Sistem Pengatur Suhu Otomatis Untuk
Kandang Ayam Close House Berbasis Arduino
2. Pembuatan alur system dengan menggunan Use Case dan Flowchart
system untuk mempermudah memahami desain dan rancangan yang

akan dibuat

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian ini :
1. Mendesain dan merancang alat pengatur suhu otomatis untuk
kandang model close house berbasis arduino.
2. Mengetahui sistem kerja Alat Pengatur Suhu Otomatis Berbasis
Arduino dengan membuat Use Case dan Flowchart system untuk

mempermudah memahami desain dan rancangan yang akan dibuat

Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini
adalah, untuk membuat sebuah rancangan dan desain yang berupa
Rancang Bangun Dan Desain Sistem Pengatur Suhu Otomatis Untuk
Kandang Ayam Close House Berbasis Arduino yang nantinya bisa
diaplikasi oleh para peternak ayam untuk mempermudah mengatur suhu
kandang , agar tingkat kematian ayam berkurang sehingga peternak
memperoleh pendapatan yang maksimal dan mempermudah peternak
untuk mengatur suhu ruangan dalam kandang ketika suhu didalam

kandang naik.



1.7 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus untuk membuat sebuah rancangan dan
desain berupa Rancang Bangun Dan Desain Sistem Pengatur Suhu
Otomatis Untuk Kandang Ayam Close House Berbasis Arduino yang
nantinya bisa diaplikasi oleh para peternak ayam untuk mempermudah
mengatur suhu kandang , agar tingkat kematian ayam berkurang sehingga
peternak memperoleh pendapatan yang maksimal dan mempermudah
peternak untuk mengatur suhu ruangan dalam kandang ketika suhu

didalam kandang naik.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Banyak penelitian sebelumnya dilakukan mengenai pengukuran
berbasis  mikrokontroler. Dalam upaya mengembangkan dan
menyempurnakan alat ini perlu dilakukan studi pustaka sebagai salah satu
dari penerapan metode penelitian yang akan dilakukan:

Rancang Bangun Perangkat Keras Pengatur Suhu Ruangan
Otomatis Berbasis Mikrokontroler Atmega8535 Oleh Desi Ayu
Minangsari (2015) dari Universitas Politeknik Negri Sriwijaya Palembang,
peneliti tersebut membuat alat pengatur suhu ruangan berbasis
mikrokontroler, dengan menggunakan sensor suhu LM35 ,Pada sensor
suhu LM35 suhu yang terbaca tidak hanya terfokus pada satu ruangan saja
tetapi sensor ini membaca suhu lingkungan disekitarnya. Ini menyebabkan
suhu akan sulit untuk turun menjadi suhu dingin diruangan tesebut. Untuk
mengatasinya sensor suhu ini dapat diganti dengan sensor suhu jenis lain
yang dapat lebih sensitif membaca suhu hanya pada ruangan tertentu.
sedangkan disini peneliti menggunakan sensor DHT 11 untuk mengatur
suhu sekaligus kelembaban yang memiliki tingkat sensitifitas yang baik.
Alat Penetas Telur Otomatis Berbasis Mikrokontroler Oleh Sayid Ridho
(2019) dari Universitas Negri Yogyakatra, peneliti tersebut membuat alat
penetas telur otomatis, dengan menggunakan sensor DHT11 untuk
mendeteksi suhu dan kelembaban di dalam Ruang inkubator , sedangkan
peneliti menggunakan sensor DHT11 untuk mendeteksi suhu dan
kelembaban Di dalam Kandang ayam close house

Sistem Monitoring Suhu Ruang Server Dengan Mikrokontroler
Arduino Berbasis Desktop, oleh Made Andrew Yuda Dimas Satria
(2016).. Peneliti tersebut membuat alat pengukur suhu dengan
menggunakan Sensor LM35. Kelemahan pada penelitian ini adalah Sensor

LM35 untuk mengukur suhu ruangan saja , tidak dilengkapi dengan



pengatur suhu ketika suhu naik otomatis pendingin akan menyala,
sedangkan peneliti mengukur sekaligus mengatur suhu ruangan secara
otomatis sehingga ketika suhu naik maka Kkipas atau pendingin akan
otomatis hidup sedangkan ketika suhu kembali normal maka kipas akan

mati.

2.2 Landasan Teori
Dalam Landasan teori ini akan dijelaskan ha-hal yang menjadi

landasan bagi peneliti dalam menyusun karya tulis ini :

2.2.1 System Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle atau siklus hidup
pengembangan sistem merupakan suatu metode terhadap perancangan
sistem. Metode ini sangat dibutuhkan pada saat proses pembuatan atau
perubahan terhadap sistem yang baru akan dibuat maupun sistem lama
yang sudah berjalan. Metode SDLC yang digunakan dalam penulisan
ini adalah Waterfall Model.

Menurut Pressman (2015:42), model waterfall adalah model
klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software.
Nama model ini sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”. Model
ini sering disebut juga dengan “classic life cycle” atau metode waterfall.
Model ini termasuk ke dalam model generic pada rekayasa perangkat
lunak dan pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun
1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan model yang
paling banyak dipakai dalam Software Engineering (SE). Model ini
melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan. Disebut dengan
waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu

selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.



Berikut adalah tahap — tahap yang dilakukan di dalam model

waterfal. Lihat gambar waterfall :

Analisis
A
Perancangan

F 1
L
Pengkodean

A
Pengujian

1

Pengoperasian

Gambar 2.1 Model Waterfall
Sumber: Pressman (2015:42)

Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa
tahapan yang berurut yaitu: requirement (analisis kebutuhan), design
system (perancangan sistem), Coding (pengkodean)& Testing
(pengujian), Penerapan Program, pemeliharaan. Tahapan tahapan dari
metode waterfall adalah sebagai berikut:

a) Requirement Analisis
Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang
bertujuan untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh
pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi ini

biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi atau survei



langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan oleh pengguna.
b) System Design
Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari
dalam fase ini dan desain sistem disiapkan. Desain Sistem
membantu dalam menentukan perangkat keras(hardware) dan
sistem persyaratan dan juga membantu dalam mendefinisikan
arsitektur sistem secara keseluruhan.
c) Implementation
Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di
program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap
selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk
fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing.
d) Integration & Testing
Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi
diintegrasikan ke dalam sistem setelah pengujian yang dilakukan
masing-masing unit. Setelah integrasi seluruh sistem diuji untuk
mengecek setiap kegagalan maupun kesalahan.
e) Operation & Maintenance
Tahap akhir model waterfall. Perangkat lunak yang sudah
jadi, dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan
termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan
pada langkah sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem

dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru.



2.2.2 Kandang Ayam

2.2.3

Menurut Rasyaf (1995) Kandang merupakan salah satu bagian
dari manajemen ternak unggas yang sangat penting untuk diperhatikan.
Bagi peternak dengan sistem intensif, kandang merupakan salah satu
penentu keberhasilan beternak.

Fungsi utama dari pembuatan kandang adalah memberikan
kenyamanan dan melindungi ternak dari panasnya sinar matahari pada
siang hari, hujan, angin, udara dingin dan untuk mencegah gangguan
seperti predator. Selain itu, kandang juga berfungsi untuk
memudahkan tata laksana yang meliputi pemeliharaan dalam
pemberian pakan dan minum, pengawasan terhadap ayam yang sehat

dan ayam yang sakit.

Kandang ayam close house

Menurut Trisanto (2015) Kandang sistem tertutup atau closed
house merupakan sistem kandang yang harus sanggup mengeluarkan
kelebihan panas, kelebihan uap air, gas-gas yang berbahaya seperti
CO, CO2 dan NH3 yang ada dalam kandang, tetapi disisi lain dapat
menyediakan berbagai kebutuhan oksigen bagi ayam. Berdasarkan ini,
kandang dengan model sistem tertutup ini diyakini mampu
meminimalkan pengaruh-pengaruh  buruk lingkungan dengan

mengedepankan produktivitas yang dimiliki ayam.

2.2.4 Mikrokontroler

Menurut Sumardi (2013). Mikrokontroler merupakan suatu alat
elektronika digital yang mempunyai masukan dan keluaran serta
kendali dengan program yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara
khusus, cara kerja mikrokontroler sebenarnya adalah membaca dan

menulis data.

Bisa diartikan mikrokontroler merupakan komputer di dalam chip

yang digunakan untuk mengontrol peralatan elektronik dengan



menekan efisisensi dan efektifitas biaya. Penggunaan mikrokontroler

ini sangat bermanfaaat, beberapa manfaatnya yaitu:

a.
b.

I

® a ©

Sistem elektronik akan menjadi lebih ringkas.

Rancang bangun sistem elektronik akan lebih cepat karena
sebagian besar dari sistem adalah perangkat lunak yang mudah
dimodifikasi.

Pencarian gangguan lebih mudah ditelusuri karena sistemnya
kompak.

Namun tidak sepenuhnya mikrokontroler bisa mereduksi
komponen IC TTL dan CMOS yang seringkali masih diperlukan
untuk aplikasi kecepatan tinggi atau sekedar menambah jumlah

saluran masukan dan keluaran(1/0).

Mikrokontroler mempunyai beberapa karakteristik, yaitu:

Memiki memori internal relatif sedikit.

Memiliki unit 1/0O lansung.

Pemrosesan bit, selain byte.

Memilik perintah/ program yang berlangsungan dengan 1/O.
Program relatif sederhana.

Beberapa varian memiliki memori yang tidak hilang bila catu daya

didalamnya padam untuk menyimpan program

10



2.2.5

Arduino
Menurut Feri Djuandi (2011) Arduino merupakan sebuah
platform yang bersifat open source. Arduino bukan hanya sebuah
alat pengembang tetapi juga merupakan kombinasi antara
hardware, bahasa pemrograman dan IDE (Integrated
Development). IDE merupakan suatu software yang memiliki
fungsi untuk menulis program, mengnyimpan dan mengunggah ke

memori mikrokontroler.

semm

ey
S
Cm

Gambar 2.2 Arduino uno
Sumber: store.arduino.cc/usa/

11



BAB 111

METODOLOGI PENELIAN

Rancang Bangun Dan Desain Sistem Pengatur Suhu Otomatis Untuk
Kandang Ayam Close House Berbasis Arduino. Langkah-langkah yang dilakukan
untuk membuat suatu desain dan rancang bangun ini adalah sebagai berikut :

A. Pengumpulan data.

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
metode ilmiah karena pada umumnya data yang dikumpulkan akan
digunakan untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Penulisan
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

1. Metode Kepustakaan.

Metode kepustakaan adalah metode penelitian yang dilakukan
dengan cara mempelajari, membaca buku yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.

2. Metode Wawancara.

Metode penelitian dengan cara mengadakan tanya jawab dan
bertukar pendapat dengan sesama teman dosen yang mengampu
mata kuliah mikrokontroler berbasis arduino untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan dalam penyusunan serta pembuatan

penelitian ini.

B. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan identifikasi kebutuhan diatas, maka diperoleh
beberapa analisi kebutuhan terhadap sistem yang akan dirancang adalah
sebagai berikut:
1. Mikrokontroler menggunakan arduino. Arduino dipilih karena
terdapat modul yang siap pakai yang bisa langsung di pasang pada

board arduino.

12



2. Pada alat ini menggunakan sensor DHT11 karena memiliki output
digital yang sudah terkalibrasi. Sensor ini terdiri dari komponen
pengukur kelembaban tipe resistive dan pengukuran suhu via NTC
serta terhubung dengan 8 bit sehingga memberikan hasil yang
cukup baik, kecepatan respon yang cukup, memiliki ketahanan
yang baik terhadap interferensi dan cukup murah dalam harga.

3. Relay pada alat ini menggunakan Relay 2 chanel

4. Kipas 12v karena dapat digunakan untuk segala macam kebutuhan

dan cocok untuk project controller/arduino

LCD berfungsi untuk menampilkan output dari kinerja alat.

Catu daya 12V untuk sumber daya kipas 12v

Catu Daya 5v untuk sumber utama pada alat

O N o O

Boks elektronik berfungsi sebagai tempat komponen agar terlihat
rapi
9. Kabel jumper untuk menghubungkan antara arduino dengan

komponen komponen lainya

Use case diagram
Use case diagram adalah diagram yang menggambarkan

fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem

Menyalakan alat
1
// Mengecek tampilan LCD

2

i = Mengatur batas suhu dan kelembaban
3

ki al
User

\M Memantau suhu dan kelembaban @
‘ — > kipas maii
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Gambar 3.1 Use Case Diagram

Keterangan Gambar 3.2 Use Case Diagram:

Pertama user menyalakan alat, kedua mengecek tampilan LCD apakah
menyala atau tidak, ketiga mengatur batas suhu dan kelembaban yang diinginkan,
keempat memantau suhu dan kelembaban apakah sesuai dengan standar yang
dibutuhkan ayam jika suhu dan kelembaban melebihi batas yang sudah di
tentukan maka relay akan menyala dan kipas pun akan otomatis menyala dan jika
suhu dan kelembaban dibawah batas yang sudah di tentukan maka kipas otomatis

mati.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini setelah selesai membuat desain dan rancangan , selanjutnya
dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Rancang
Bangun Dan Desain Sistem Pengatur Suhu Otomatis Untuk Kandang Ayam Close

House Berbasis Arduino.
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4.1

Hasil Penelitian

Penelitian ini tersusun dari beberapa tahapan yaitu dimulainya
dari studi literatur hingga pembuatan model dan desain rancangan yang
berupa Rancang Bangun Dan Desain Sistem Pengatur Suhu Otomatis
Untuk Kandang Ayam Close House Berbasis Arduino. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah dengan membuat desain dan rancangan pengatur
system pengatur suhu otomatis untuk kandang ayam close house berbasis
arduino.

Adapun desain Rancang Bangun Dan Desain Sistem Pengatur
Suhu Otomatis Untuk Kandang Ayam Close House Berbasis Arduino

adalah sebagai berikut :

fritzing

Gambar 4.1 Gambar Skema Rangkaian Keseluruhan

Keterangan Pada gambar 4.1.

1
2
3.
4

Arduino Uno
LCD

Relay

Sensor DHT11
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5. Tombol push button

Arduino Uno terhubung dengan sensor DHT11, sensor DHT11 akan
mendeteksi suhu dan kelembaban. Apa bila suhu dan kelembaban mencapai nilai
yang sudah ditentukan derajat maka Arduino akan mengirimkan sinyal ke Relay
dan kipas pun akan menyala. dan ketika suhu dan kelembaban berada dibawah
standar yang sudah ditentukan maka kipas akan otomatis mati. Serta LCD
berfungsi menampilkan output atau keluaran nilai suhu dan kelembaban. Dan

terdapat 3 Push button yang berfungsi sebagai pengatur batas suhu.

Tabel 4.1 Penjelasan Pin Arduino

No Pin Arduino Keterangan

1 | PinVCC ke pin 5v Kutub positif

2 | Pin GND Ke pin GND Kutub Negatif

3 | PinSCL Ke Pin A5 (pin | untuk mengidentifikasi bahwa data

analog) sudah siap di transfer
4 | Pin SDA Ke Pin A4 Jalur data (dua arah) untuk membaca
] nilai analog
(pin analog)
5 | Pin Pin digital Pin ini dapat digunakan untuk input
Inl,in2,in3, | 2,3,4,5,6,7 digital

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
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Didalam pembahasan hasil  penelitian ini didapatkan sebuah
Rancang Bangun Dan Desain Sistem Pengatur Suhu Otomatis Untuk
Kandang Ayam Close House Berbasis Arduino. Untuk melakukan

pembahasan hasil penelitian ini meliputi :

a. Use Case Diagram

Use Case Program adalah diagram yang menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah system.

Menyalakan alat
1
// Mengecek tampilan LCD

2

% > Mengatur batas suhu dan kelembaban
User 3 kipas menyala
4 Memantau suhu dan kelembaban x}

Gambar 4.2 Use Case Program

Pertama user menyalakan alat, kedua mengecek tampilan LCD apakah
menyala atau tidak, ketiga mengatur batas suhu dan kelembaban yang
diinginkan, keempat memantau suhu dan kelembaban apakah sesuai
dengan standar yang dibutuhkan ayam jika suhu dan kelembaban melebihi
batas yang sudah di tentukan maka relay akan menyala dan kipas pun akan
otomatis menyala dan jika suhu dan kelembaban dibawah batas yang sudah

di tentukan maka kipas otomatis mati.

b. Blok Diagram
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C.

Blok diagram yaitu proses kinerja yang dilakukan pada Alat

pengatur suhu ruangan otomatis untuk kandang ayam close house

berbasis arduino yang terdiri dari :

1.  Sensor DHT11 sebagai masukan input akan mengambil data
dan diproses oleh mikrokontroler.

2. Selanjutnya input dari sensor DHT11 akan diproses oleh
Arduino.

3. Proses selanjutnya Arduino mengaktifkan relay ketika tingkat
suhu dan kelembaban mencapai batas nilai yang telah di
tentukan , dan ketika suhu dan kelembaban kembali normal
maka otomatis relay akan mati.

4.  LCD berfungsi untuk menampilkan hasil input dari sensor
DHT11.

5.  Relay berfungsi sebagai pemutus dan penyambung arus pada
kipas,ketika relay aktif maka kipas akan otomatis menyala, dan
ketika relay mati kipas akan otomatis mati.

6.  Daya 5v berfungsi sebagai sumber utama pada alat.

7.  Daya 12v berfungsi sebagai sumber untuk menyalakan Kipas
12v.

Flowchart

Untuk mempermudah pembuatan program Arduino, dibuatlah
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flowchart sebagai acuan alur kerja sistem rangkaian alat. Flowchart
akan mempermudah dalam koreksi pembacaan program apabila terjadi

suatu kesalahan.

Berikut adalah Algoritma yang digunakan pada perancangan

perangkat lunak:

inisialisasi

v

Baca Sensor Dhtll

v

Proses data pada
Arduino uni

Tampilan
F-'.ela}r Off -
Kipas 1 Off
Relay On

Kipas 1 On

Relay Off

Kipas 2 Off

Kipas 2 ON

 J
EMD

Gambar 4.3 Flowchar Sistem

Penjelasan dari Gambar 4.3

1. Start.
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5.1

Inisialisasi pembacaan sensor Dhtll berlangsung ketika Arduino

dinyalakan.

Pada pembacaan sensor tersebut akan di proses dan di Inisialisasi pada

Arduino.
Bila data tidak terbaca akan diulang sampai data bisa di olah Arduino.

Dalam proses tersebut Arduino akan mengontrol jika sensor Dhtll
membaca suhu ketika suhu dan kelembaban mencapai batas nilai yang
sudah ditentukan maka kipas akan menyala dengan otomatis. dan ketika

suhu dan kelembaban kembali normal maka kipas akan otomatis mati.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
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Pengujian dan pembahasan proyek akhir mengenai Perancangan

dan pembuatan alat pengatur suhu ruangan otomatis untuk kandang ayam

close house berbasis arduino dapat di ambil kesimpulan yaitu:

1.

Hasil pembacaan sensor DHT11 pada alat ini memiliki keakuratan
dimana nilai rata rata tingkat keakuratan pembacaan suhu dan
kelembaban dari 4 kali pengujian termometer 1 adalah : suhu
0,35% dan kelembaban 0,5% dan untuk termometer 2 adalah
0,35%.

LCD dapat bekerja dengan baik karena dapat menampilkan
informasi suhu dan kelembaban di dalam kandang secara real time.
Relay dapat bekerja dengan baik sebagai pemutus dan penyambung
arus pada kipas dan kipas 1 dan 2 dapat bekerja dengan baik.
Tombol bekerja dengan baik sebagai pengatur batas suhu dan
kelembaban

Secara keseluruhan alat pengatur suhu ruangan otomatis untuk
kandang ayam close house berbasis arduino bekerja dengan baik
seperti yang diharapkan dan berhasil mengatasi permasalahan
perubahan suhu didalam kandang ketika suhu naik.
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5.1 Saran

Alat ini masih banyak kekurangan dalam pengerjaan alat yang
dibuat , maka dari itu peneliti menyarankan sebagai berikut:

1. Alat ini hanya menggunakan 2 chanel relay saja sehingga hanya
bisa di pasangkan 2 kipas saja , maka peneliti menyarankan
bahwa alat ini dapat di kembangkan dengan menambahkan
beberapa relay lagi agar bisa di pasang lebih dari 2 kipas.

2. Alat ini dapat di kembangkan dengan menambahkan program suhu
ruangan ketika suhu dalam keadaan dingin ekstrim. sehingga

ketika suhu turun pemanas akan bekerja untuk menaikan suhu.
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